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Abstrak

Artikel ini mengkaji fenomena unik dalam sejarah Islam abad kedua Hijriah, yaitu perpaduan
keahlian hadits dan tasawuf dalam sosok Sufyan Ats-Tsauri (97-161 H/716-778 M). Sebagai
seorang ulama yang mendapat gelar Amirul Mukminin fil Hadits, Ats-Tsauri menunjukkan
bahwa ketelitian dalam ilmu hadits dapat berjalan seiring dengan kedalaman spiritual tasawuf.
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-biografis untuk menganalisis perjalanan
intelektual dan spiritual Ats-Tsauri, serta pengaruhnya terhadap perkembangan keilmuan Islam.
Kajian ini menemukan bahwa kontribusi Ats-Tsauri tidak hanya terbatas pada karya-karya
haditsnya seperti Al-Jami' Al-Kabir dan Al-Jami' As-Saghir, tetapi juga mencakup teladan
integratif dalam memadukan dimensi lahiriah dan batiniah Islam. Keunikan pendekatan Ats-
Tsauri terletak pada kemampuannya menjaga keseimbangan antara kecermatan metodologis
dalam periwayatan hadits dengan pengalaman spiritual yang mendalam, tanpa mengorbankan
salah satunya. Penelitian ini juga mengungkap bagaimana Ats-Tsauri membangun fondasi
tasawufnya di atas landasan hadits yang kokoh, menunjukkan bahwa spiritualitas autentik dalam
Islam harus senantiasa berpijak pada Sunnah Nabi. Warisan intelektualnya membentuk sebuah
paradigma keilmuan yang memperlihatkan bahwa dikotomi antara ahli hadits dan sufi adalah
konstruksi yang tidak perlu. Penelitian ini akan menjawab: Bagaimana karakteristik pemikiran
hadits dan tasawuf dan aqidah Sufyan Ats-Tsauri dalam konteks integrasi keilmuan Islam?
Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman tentang integrasi keilmuan dalam
Islam, sekaligus menawarkan model alternatif bagi pengembangan studi Islam kontemporer
yang seringkali terjebak dalam spesialisasi yang terlalu sempit. Sosok Sufyan Ats-Tsauri
memberikan teladan historis bahwa kedalaman spiritual tidak mengurangi kecermatan ilmiah,
justru keduanya dapat saling memperkaya dalam membentuk pemahaman Islam yang
komprehensif.

Kata Kunci: Sufyan Ats-Tsauri, Hadits, Tasawuf, Integrasi Keilmuan

Abstract

This article examines the unique phenomenon in second-century Hijri Islamic history: the
integration of hadith expertise and Sufism in the figure of Sufyan Ats-Tsauri (97-161 H/716-778
M). Known as Amirul Mukminin fil Hadith, Ats-Tsauri demonstrated that hadith scholarly
precision could harmoniously coexist with Sufi spiritual depth. Using a historical-biographical
approach, this research analyzes Ats-Tsauri's intellectual and spiritual journey and his influence
on Islamic scholarship. The study finds that Ats-Tsauri's contributions extended beyond his
hadith works like Al-Jami' Al-Kabir and Al-Jami' As-Saghir to include an integrative model
combining Islam's outward and inward dimensions. His distinctive approach maintained
balance between methodological rigor in hadith transmission and profound spiritual experience.
The research reveals how Ats-Tsauri built his Sufi foundation on solid hadith principles,
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showing that authentic Islamic spirituality must be grounded in the Prophetic Sunnah. His
intellectual legacy establishes a paradigm demonstrating that the dichotomy between hadith
scholars and Sufis is unnecessary. This research addresses: What are the characteristics of
Sufyan Ats-Tsauri's hadith, Sufism, and theological thought in the context of Islamic knowledge
integration? These findings contribute significantly to understanding knowledge integration in
Islam while offering an alternative model for contemporary Islamic studies that often become
trapped in overly narrow specialization.

Keywords: Sufyan Ats-Tsauri, Hadith, Sufism, Knowledge Integration

PENDAHULUAN

Di tengah gelora perkembangan ilmu Islam pada abad kedua Hijriah, muncul sosok
yang membuat takjub para ulama besar pada masanya. Sufyan Ats-Tsauri, seorang ulama
yang kedalaman ilmunya digambarkan bagai samudera tak bertepi, mendapat pengakuan
luar biasa dari para tokoh terkemuka dalam sejarah Islam.

Kesaksian Waki' bin Al-Jarrah, seorang ulama hadits terkemuka yang juga menjadi
guru Imam Syafi'i, memberikan kesaksian yang menakjubkan. "Sufyan adalah lautan,"
ujarnya dengan penuh kekaguman. Ungkapan ini bukan sekadar metafora kosong. Dalam
tradisi keilmuan Islam, menyebut seseorang sebagai 'bahr' (lautan) memiliki makna yang
sangat dalam. Ini menggambarkan keluasan ilmu yang tak terbatas, kedalaman
pemahaman yang tak terjajaki, dan kebermanfaatan yang terus mengalir seperti air lautan
yang tak pernah kering.

Lebih mengagumkan lagi, Imam Ahmad bin Hanbal, pendiri mazhab Hanbali yang
terkenal dengan ketegasan dan kehati-hatiannya dalam menilai ulama, memberikan
pengakuan yang luar biasa. Melalui riwayat Al-Marwadzi, beliau bertanya retoris,
"Tahukah engkau siapa yang disebut Imam itu? Imam itu adalah Sufyan Ats-Tsauri."
Kemudian beliau menambahkan pernyataan yang lebih personal dan mendalam, "Tidak
ada seorangpun yang mendahului kedudukannya di hatiku." Perkataan ini memiliki bobot
yang luar biasa mengingat posisi Imam Ahmad dalam sejarah Islam. Sebagai seorang
ulama yang hidup di masa fitnah dan menghadapi berbagai tekanan politik, pengakuannya
terhadap Sufyan Ats-Tsauri menunjukkan keistimewaan yang tak terbantahkan.

Syu'bah bin Al-Hajjaj, yang dikenal sebagai "Amirul Mukminin fil Hadits" pada
masanya, memberikan kesaksian yang melengkapi gambaran tentang keagungan Ats-
Tsauri. Beliau berkata, "Sufyan telah memimpin manusia dengan wara' dan ilmunya."
Penilaian ini sangat signifikan karena menggabungkan dua aspek penting: Wara' (kehati-
hatian dalam beragama) yang menunjukkan kualitas spiritual dan Ilmu yang menandakan
kapasitas intelektual. Kombinasi kedua hal ini dalam diri seseorang adalah sesuatu yang
sangat jarang ditemukan, dan Sufyan Ats-Tsauri telah membuktikan kemampuannya
menggabungkan keduanya hingga mencapai level kepemimpinan (Al-Maghrawi, 2007:
394).

Rangkaian pujian dari para ulama besar ini bukan sekadar ungkapan formal. Ini
adalah kesaksian dari para pakar yang memiliki standar sangat tinggi dalam menilai
seseorang. Ketika mereka memuji seseorang, itu berarti orang tersebut benar-benar telah
mencapai level yang luar biasa dalam keilmuan dan kesalehan. Di tengah riuhnya
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kehidupan kota Kufah pada abad kedua Hijriah, seorang ulama besar bernama Sufyan
Ats-Tsauri menyampaikan kata-kata yang hingga kini bergema dalam lorong-lorong
sejarah Islam. Ungkapannya bukan sekadar nasihat biasa, melainkan kristalisasi
pengalaman dan pemahaman mendalam tentang hakikat kehidupan dan spiritualitas.

Diantara ucapan emas beliau: "Zuhud bukanlah dengan makan makanan kasar dan
mengenakan pakaian yang kasar," ucapan yang membuat para pendengarnya tertegun.
"Tetapi zuhud adalah memendekkan angan-angan dan senantiasa mengingat kematian."
Dengan kalimat sederhana ini, Ats-Tsauri membongkar pemahaman superfisial yang telah
mengakar. [a menunjukkan bahwa kesederhanaan sejati bukan tentang apa yang terlihat
mata, melainkan tentang bagaimana hati memandang dunia.

Pada kesempatan lain, dengan nada yang sarat keprihatinan, beliau melontarkan
analogi yang menggugah: "Harta adalah penyakit umat ini, dan ulama adalah dokternya.
Maka jika sang dokter menarik penyakit kepada dirinya, bagaimana dia bisa
menyembuhkan orang lain?" Bayangkan seorang dokter yang justru mengidap penyakit
yang seharusnya ia sembuhkan - itulah gambaran ulama yang terjerat dalam kubangan
materialisme.

Tak berhenti di situ, Ats-Tsauri juga memberikan petuah tentang bagaimana
seharusnya seseorang bersikap terhadap ilmu. "Hiasilah ilmu dan hadits dengan diri
kalian, dan janganlah kalian berhias dengannya." Ungkapan ini bagaikan cermin yang
memantulkan realitas pahit tentang bagaimana sebagian orang menjadikan ilmu sebagai
perhiasan eksternal, bukan transformasi internal (Al-Maghrawi, 2007: 394).

Ketiga ungkapan ini, meski diucapkan berabad-abad silam, seakan berbicara
langsung kepada kita hari ini. Di era ketika kesalehan seringkali dijadikan tontonan, ketika
spiritual diperdagangkan, dan ketika ilmu dijadikan ajang pamer, kata-kata Ats-Tsauri
menjadi pengingat yang tak ternilai. Sebuah pandangan yang keliru sering muncul dalam
diskursus keilmuan Islam, di mana terdapat dikotomi yang seolah memisahkan antara
ulama hadits dan tasawuf. Seakan-akan kedua bidang ini memiliki manhaj (metodologi)
yang berbeda dan tidak bisa disatukan, baik dalam aspek akidah maupun praktik spiritual.
Namun, realitas sejarah dan khazanah keilmuan Islam menunjukkan hal yang berbeda.
Jika kita telusuri lebih dalam, akidah Imam Al-Asy'ari yang menjadi rujukan Ahlus
Sunnah wal Jamaah sejatinya dibangun di atas fondasi yang sama dengan pemahaman
para muhaddits (ahli hadits).

Tidak ada pertentangan fundamental antara keduanya, karena baik ulama hadits
maupun para sufi dari kalangan Ahlus Sunnah berpegang pada prinsip-prinsip akidah
yang sama. Syekh Usamah Al-Azhari dalam karyanya "Aqidah Muhadditsin wa
Wasilatuhum bit Tasawuf" mengutip sebuah peringatan penting dari Imam Al-Dzahabi
dalam "Siyar A'lam An-Nubala" (Al-Dzahabi, 1985: 276), yang menegaskan bahwa
seorang sufi yang tidak membekali diri dengan ilmu sunnah berisiko tersesat dari jalan
yang lurus. Ini menunjukkan bahwa tasawuf autentik harus berpijak pada Sunnah Nabi
sebagai satu paket, di mana pemahaman mendalam tentang hadits menjadi kompas yang
mengarahkan perjalanan spiritual. Para ulama besar dalam sejarah Islam telah
membuktikan bahwa seseorang bisa menjadi ahli hadits sekaligus menjalani tasawuf
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dengan benar. Contoh-contoh seperti Sufyan Ats-Tsauri, Imam Malik dan lainnya
menunjukkan bahwa kedalaman ilmu hadits justru memperkuat dan memurnikan praktik
tasawuf mereka (Al-Azhari, 2018: 42).

Pemahaman mendalam tentang Sunnah Nabi berfungsi sebagai filter untuk
membedakan praktik tasawuf yang sesuai syariat dan yang menyimpang, serta panduan
dalam menjalani perjalanan spiritual. Dikotomi antara ulama hadits dan tasawuf adalah
konstruksi yang tidak berdasar dalam tradisi keilmuan Islam. Justru, pemahaman yang
mendalam tentang hadits menjadi syarat penting bagi kesempurnaan perjalanan spiritual
seseorang. Sebagaimana dikatakan para ulama, tasawuf tanpa ilmu sunnah bagaikan
perahu tanpa kompas - berisiko tersesat di tengah lautan spiritualitas yang luas (Az-
Zabidi, 2001: 189). Warisan para ulama Ahlus Sunnah menunjukkan bahwa integrasi
antara hadits dan tasawuf bukan hanya mungkin, tetapi memang seharusnya demikian.
Keduanya adalah dua dimensi yang saling melengkapi dalam membentuk pemahaman dan
pengamalan Islam yang komprehensif. Pemikiran akidah Sufyan Ats-Tsauri mengalir
melintasi masa, hingga akhirnya bertemu dengan formulasi sistematis Imam Al-Asy'ari
lebih dari seabad kemudian (Al-Maghrawi, 2007: 395).

Ketika kita membuka lembaran-lembaran sejarah, kita menemukan sosok Ats-
Tsauri yang hidup di masa pergolakan pemikiran, masa di mana berbagai aliran teologi
bermunculan, saling beradu argumen, mencari tempat di tengah dinamika umat Islam
yang sedang berkembang. Namun di tengah hiruk-pikuk ini, Ats-Tsauri berdiri tegak
dengan pemahaman akidah yang jernih, seimbang, dan moderat. Kebenaran akidah
bukanlah produk dari masa tertentu, ia adalah mata air yang mengalir menembus waktu,
kadang tersembunyi di balik bebatuan sejarah, namun tetap jernih ketika ditemukan. Ats-
Tsauri telah membuktikan bahwa jauh sebelum sistematisasi formal akidah Ahlus
Sunnah, prinsip-prinsipnya telah ada dan dipraktikkan oleh para ulama yang memahami
esensi ajaran Islam dengan benar, seperti yang ditunjukkan oleh keselarasan pemikiran
Ats-Tsauri dengan formulasi Al-Asy'ari kemudian (Al-Baghdadi, 1999: 217).

METODE

Penelitian tentang Sufyan Ats-Tsauri ini menggunakan pendekatan historis-
biografis untuk menganalisis integrasi keahlian hadits dan tasawuf dalam sosok beliau.
Metode ini dipilih untuk menggali perjalanan intelektual dan spiritual Ats-Tsauri (97-161
H/716-778 M) melalui studi kepustakaan terhadap karya-karyanya, terutama Al-Jami' Al-
Kabir dan Al-Jami' As-Saghir, serta literatur terkait lainnya. Data yang terkumpul
dianalisis secara kontekstual dengan mempertimbangkan latar belakang sosial, politik,
dan intelektual pada masa tersebut. Penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama
mengenai karakteristik pemikiran hadits, tasawuf, dan aqidah Ats-Tsauri dalam konteks
integrasi keilmuan Islam. Melalui analisis konten dan pendekatan komparatif dengan
ulama sezaman, penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana Ats-Tsauri membangun
keseimbangan antara kecermatan metodologis dalam periwayatan hadits dengan
pengalaman spiritual yang mendalam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Sufyan Ats-Tsauri dan Embrio Ahlus Sunah

Penulis memasukkan sub bab ini karena banyak tuduhan terhadap sufyan ats
tsauri sebagai syiah, padahal beliau sangat jauh dari tuduhan itu, karena terbukti
kehidupan beliau sangat berpegang kepada alquran dan sunnah, dan beliau sangat wara’
dan zuhud, dan pada zaman kita sekarang dikenal sebagai sufi. Sufyan Ats-Tsauri adalah
Syekh Al-Islam, Imam para penghafal hadis, dan pemimpin para ulama yang
mengamalkan ilmunya pada zamannya. Beliau bernama lengkap Sufyan bin Sa'id bin
Masruq Ats-Tsauri, lahir pada masa kekhalifahan Sulaiman bin Abdul Malik tahun 96
Hijriah, ada yang mengatakan tahun 97 Hijriah, dan wafat tahun 161 Hijriah pada masa
kekhalifahan Al-Mahdi. Kesaksian Para Ulama tentang Kedalaman Ilmunya, Sufyan bin
'Uyainah berkata: "Saya tidak pernah melihat seseorang yang lebih mengetahui tentang
halal dan haram daripada Sufyan Ats-Tsauri." Pujian ini menunjukkan keunggulan Ats-
Tsauri dalam bidang fikih, khususnya kemampuannya membedakan antara yang halal dan
haram dengan ketajaman yang luar biasa. (Asy-Syirazi, 1970: 84).

Ali bin Al-Madini menceritakan bahwa ia bertanya kepada Yahya bin Sa'id:
"Manakah yang lebih engkau sukai, pendapat Malik atau pendapat Sufyan?" Yahya
menjawab: "Sufyan, kami tidak ragu dalam hal ini." Kemudian Yahya menambahkan:
"Dan Sufyan lebih unggul daripada Malik dalam segala hal. (Ibid).

Dan Sufyan ats tsauri adalah ulama yang sangat berpegang teguh dengan alquran
dan sunnah dan beliau sudah mewanti-wanti, akan banyakk ajaran yang menyimpang,
Diriwayatkan dari Yusuf bin Asbat, ia berkata: "Aku mendengar Sufyan ats-Tsauri
berkata: 'Jika sampai kepadamu berita tentang seseorang di timur yang berpegang pada
sunnah dan yang lainnya di barat, maka kirimkanlah salam kepada keduanya dan
doakanlah mereka, karena betapa sedikitnya pengikut Ahlus Sunnah wal Jama'ah. (Al-
Mansuri, 2010: 71).
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Syu'bah meriwayatkan sikap tegas Sufyan ats-Tsauri dalam menghadapi para
pengikut hawa nafsu (ahlul ahwa'). Dalam riwayat tersebut, Sufyan ats-Tsauri dikenal
memiliki kebencian yang kuat terhadap kelompok ini dan dengan sangat keras melarang
untuk duduk bersama mereka. Lebih dari itu, beliau selalu menekankan pentingnya

berpegang pada atsar (warisan ilmu dari para salaf) dan secara khusus memperingatkan
untuk menjauhi perdebatan atau diskusi tentang Dzat Allah. (As-Suyuthi, 1947: 98).
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Syekh Usamah mengutip bahwa pendekatan para ulama salaf terhadap nash-nash
mutasyabihat mencerminkan kebijaksanaan dan keseimbangan intelektual. Meskipun
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mereka memiliki kapasitas untuk melakukan takwil, mereka lebih memilih untuk
mengimani nash-nash tersebut apa adanya, menahan diri dari spekulasi berlebihan, dan
menyerahkan pemahaman sepenuhnya kepada otoritas Allah dan Rasul-Nya. Metode
yang dikutip oleh Syekh Usamah ini menggambarkan prinsip penting dalam tradisi
keilmuan Islam (Al-Azhari, 2018: 124).
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Para ahli hadits tentang konsep tafwidh (penyerahan makna) terhadap ayat-ayat
dan hadits yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah seperti "tangan", "wajah" dan
sejenisnya. Hal ini mengungkapkan metodologi mereka dalam memahami riwayat dan
hadits tersebut. Beberapa penulis hadits mungkin hanya mengumpulkan hadits-hadits ini
dalam sebuah kitab yang mereka sebut sebagai "Akidah Ahlul Hadits". Namun,
sebenarnya mereka memiliki beberapa kunci pemahaman dan kaidah dalam memahami
nash-nash dan atsar tersebut. Pendekatan ini membuat pemahaman akidah mereka sejalan
dengan metodologi ulama Asy'ariyah dan Maturidiyah, di mana mereka mengambil jalan
tafwidh (penyerahan makna) dan takwil. Pendekatan ini berbeda dengan apa yang
dipahami oleh sebagian kalangan kontemporer yang menisbatkan paham tajsim
(antropomorfisme) dan tasybih (penyerupaan dengan makhluk) kepada akidah Ahlul
Hadits (Al-Azhari, 2018: 137).
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Sufyan bin Waki' meriwayatkan dari ayahnya yang mendengar langsung dari
Sufyan ats-Tsauri sebuah pernyataan penting tentang iman dan Al-Qur'an. Dalam
pernyataan tersebut, Sufyan ats-Tsauri menegaskan dua prinsip fundamental dalam
akidah Islam: pertama, bahwa iman merupakan perpaduan antara perkataan dan
perbuatan (qaul wa ‘'amal), tidak cukup hanya dengan pengakuan lisan tanpa
implementasi dalam tindakan. Kedua, beliau menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah

Kalamullah (firman Allah) yang tidak diciptakan (ghairu makhluq) (Al-Lalika'i, 1995:
312).
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S
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Pernyataan ini sangat penting karena menyentuh dua isu teologis utama yang
sering diperdebatkan pada masa itu. Definisi iman yang mencakup perkataan dan
perbuatan adalah bantahan terhadap kelompok Murji'ah yang memisahkan antara iman
dan amal. Sedangkan penegasan tentang Al-Qur'an sebagai Kalamullah yang tidak
diciptakan merupakan bantahan terhadap kelompok Mu'tazilah yang berpendapat bahwa
Al-Qur'an adalah makhluk (Ibn Taymiyyah, 1986: 217).

Pernyataan dan pemahaman akidah Sufyan ats-Tsauri mengenai iman dan status
Al-Qur'an memiliki keselarasan yang kuat dengan pandangan Imam al-Asy'ari
sebagaimana yang tertuang dalam kitabnya al-Ibanah. Kesesuaian ini bukan sekadar
kebetulan, tetapi menunjukkan kontinuitas pemahaman akidah yang kokoh dalam tradisi
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Pandangan bahwa iman mencakup perkataan dan perbuatan,
serta keyakinan bahwa Al-Qur'an adalah Kalamullah yang tidak diciptakan, merupakan
dua contoh dari banyak titik temu antara pemahaman Sufyan ats-Tsauri dengan formulasi
akidah yang kemudian dikodifikasi oleh Imam al-Asy'ari. Kesesuaian pandangan ini juga
dapat ditemukan dalam berbagai aspek akidah lainnya, menunjukkan bahwa ajaran
Sufyan ats-Tsauri telah memberikan fondasi penting bagi perkembangan pemikiran
akidah Ahlus Sunnah yang kemudian dikenal dengan mazhab Asy'ariyah (Al-Asy'ari,
1990: 75).

sk e M ASTOTAN OF Je Wl e il UL 0

Suatu ketika, Imam Sufyan ats-Tsauri ditanya mengenai hadits-hadits yang
membahas tentang sifat-sifat Allah. Menanggapi pertanyaan ini, beliau memberikan
jawaban yang sangat bijak dan mencerminkan kehati-hatian dalam masalah akidah.
Beliau menyatakan, "Biarkanlah sebagaimana ia datang," yang menunjukkan sikap untuk
menerima nash-nash tersebut sebagaimana adanya tanpa menambah atau mengurangi
maknanya. Dalam kesempatan lain, seorang bernama Ma'dan bertanya kepada Imam ats-
Tsauri tentang penafsiran ayat Al-Qur'an yang berbunyi "Dan Dia bersama kamu di mana
saja kamu berada" (Surat Al-Hadid: 4). Menanggapi pertanyaan ini, Imam ats-Tsauri
memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan '"kebersamaan" dalam ayat
tersebut adalah dalam konteks ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu (Abu Talib, 2019:
12).

Kedua riwayat ini menggambarkan metodologi Imam Sufyan ats-Tsauri dalam
memahami nash-nash yang berkaitan dengan sifat Allah. Di satu sisi, beliau mengambil
pendekatan yang sangat hati-hati dengan tidak melakukan interpretasi yang berlebihan
terhadap hadits-hadits sifat. Namun di sisi lain, ketika ditanya tentang ayat spesifik yang
membutuhkan penjelasan untuk menghindari kesalahpahaman, beliau memberikan
tafsiran yang sesuai dengan akidah yang benar.

Sikap dan metodologi Imam Sufyan ats-Tsauri ini tercatat dalam kitab-kitab
rujukan utama, seperti Siyar A'lam an-Nubala dan Kitab as-Sunnah karya Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal, (Ibn Hanbal, 2020: 302-307). yang menunjukkan pentingnya
pandangan beliau dalam diskursus akidah Islam.
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Ibnu Bathah menyampaikan pujian mendalam untuk Sufyan ats-Tsauri dengan
mengatakan: "Semoga rahmat Allah tercurah kepada Sufyan ats-Tsauri. Sungguh beliau
telah mengucapkan hikmah dengan benar, dan berkata dengan ilmu yang sesuai dengan
Al-Qur'an dan Sunnah. (Al-Maghrawi, 2007: 410).
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Pemikiran dan pandangan akidah Sufyan ats-Tsauri memiliki kesesuaian yang
mendalam dengan prinsip-prinsip yang kemudian dirumuskan oleh Imam al-Asy'ari
dalam mazhabnya, yang diakui sebagai representasi akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Banyak pendapat dan pernyataan Sufyan ats-Tsauri yang mencerminkan kesamaan
fundamental dengan pemahaman Asy'ariyah dalam berbagai aspek akidah. Kesesuaian ini
bukan hanya terbatas pada contoh-contoh yang telah disebutkan, melainkan dapat
ditemukan dalam berbagai pembahasan akidah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman akidah yang dipegang oleh Sufyan ats-Tsauri sejalan dengan apa yang
kemudian dirumuskan secara sistematis dalam mazhab Asy'ariyah, menegaskan
kontinuitas pemahaman akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah di sepanjang sejarah Islam.
Sufyan Ats Tsauri Amirul Mukminin Fil Hadith dan Tokoh Tasawuf

Kesaksian datang dari Ayyub as-Sikhtiyani yang menegaskan bahwa di antara
seluruh ulama Kufah yang ia temui, tidak ada yang dapat ia utamakan melebihi Sufyan.
Bahkan Syu'bah, melalui riwayat Waki', mengakui keunggulan Sufyan dalam hal hafalan
dengan mengatakan bahwa Sufyan memiliki kekuatan hafalan yang melebihi dirinya.
Pengakuan-pengakuan ini menggambarkan betapa Sufyan ats-Tsauri merupakan sosok
ulama yang memiliki kapasitas keilmuan luar biasa, khususnya dalam bidang hadits, serta
mendapat pengakuan dari para ulama besar pada masanya.

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan sebuah perkataan yang menarik dari Ibnu
'Uyainah. Dalam riwayat tersebut, Ibnu 'Uyainah menegaskan kepada Ahmad bin Hanbal
bahwa ia tidak akan pernah melihat orang yang setara dengan Sufyan ats-Tsauri sampai
akhir hayatnya. Pernyataan ini menunjukkan betapa tingginya kedudukan Sufyan ats-
Tsauri di mata para ulama.

Ibnu Ma'in juga memberikan kesaksian tentang keunggulan Sufyan ats-Tsauri
dalam bidang hadits. Menurutnya, tidak ada seorangpun yang lebih menguasai hadits-
hadits dari Al-A'masy, Manshur, dan Abu Ishaq dibandingkan Sufyan ats-Tsauri. Ini
menunjukkan kedalaman pengetahuan dan spesialisasi beliau dalam jalur-jalur
periwayatan tertentu.

Lebih jauh lagi, Abu Ubaidah al-Ajuri meriwayatkan dari Abu Dawud sebuah
pernyataan yang sangat penting tentang akurasi dan ketepatan Sufyan ats-Tsauri dalam
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periwayatan hadits. Menurut Abu Dawud, dalam setiap perbedaan pendapat antara Sufyan
dan Syu'bah tentang suatu hadits, pendapat Sufyan-lah yang lebih kuat. Bahkan dalam
lebih dari 50 hadits di mana terjadi perbedaan antara keduanya, pendapat yang dianggap
lebih sahih adalah pendapat Sufyan. Hal ini semakin menegaskan keunggulan dan
ketelitian Sufyan ats-Tsauri dalam bidang hadits (Adz-Dzahabi, 1985: 273)

Pengaruh dan ketenaran Sufyan ats-Tsauri tersebar luas di berbagai wilayah Islam,
menyebabkan banyak penuntut ilmu hadits dan fikih yang melakukan perjalanan untuk
menimba ilmu darinya. Jumlah murid yang berkumpul di majlis ilmunya terus bertambah,
bahkan ketika beliau berada dalam kondisi bersembunyi di Makkah al-Mukarramah dan
Bashrah.

Para ulama seperti Ibnu Abi Hatim dan al-Khatib mencatat bahwa di antara murid -
murid terkenal Sufyan ats-Tsauri adalah tokoh-tokoh besar seperti Syu'bah, Imam Malik
bin Anas, Yahya bin Sa'id al-Qattan, al-Awza'i, Ibnu al-Mubarak, dan Sufyan bin
'Uyainah. Kehadiran nama-nama besar ini sebagai murid Sufyan ats-Tsauri menunjukkan
betapa tinggi kedudukan dan keilmuan beliau dalam bidang hadits dan periwayatan (Ats-
Tsauri, 1983: 10).

Pengakuan atas keunggulan Sufyan ats-Tsauri juga datang dari para ulama
terkemuka seperti Syu'bah, Ibnu 'Uyainah, Ibnu 'Ashim, dan Ibnu Ma'in yang sepakat
memberikan gelar kepada beliau sebagai "Amirul Mukminin fil Hadits" atau Pemimpin
orang-orang beriman dalam ilmu hadits. Gelar ini mencerminkan posisi tertinggi yang
dicapai Sufyan ats-Tsauri dalam bidang hadits (Ats-Tsauri, 1983: 11).

Sufyan bin Sa'id ats-Tsauri, seorang imam masyhur yang dikenal sebagai ahli
fikih, ahli ibadah dan hafiz besar, telah disifati oleh Imam an-Nasa'i dan ulama lainnya
sebagai perawi yang melakukan tadlis. Namun Imam Bukhari menyatakan bahwa tadlis
yang dilakukan Sufyan sangat sedikit. Status periwayatan hadits melalui metode tadlis,
yaitu ketika seorang perawi tidak menyebutkan secara langsung guru yang menjadi
sumber haditsnya, memerlukan pertimbangan khusus dalam penilaian kesahihannya. Hal
ini dapat dilihat dalam praktik periwayatan dua ulama besar: Sufyan ats-Tsauri dan
Sufyan bin Uyainah. Meski keduanya dikenal melakukan tadlis, terdapat perbedaan
signifikan dalam praktik mereka. Sufyan ats-Tsauri terkadang melakukan tadlis bahkan
dari perawi yang dianggap lemah, sedangkan Sufyan bin Uyainah, meskipun juga
melakukan tadlis, tidak pernah teridentifikasi melakukannya dari perawi yang lemah.
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Sufyan ats-Tsauri merupakan salah satu imam terkemuka di kalangan umat Islam
dan tokoh agama yang sangat berpengaruh. Para ulama telah bersepakat tentang
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kepemimpinan dan keimanannya yang begitu tinggi sehingga tidak memerlukan lagi
pujian atau rekomendasi dari siapapun. Beliau memiliki beragam keutamaan yang
menyatu dalam dirinya: keteguhan dalam agama (itqan), kekuatan hafalan (hifzh),
keluasan pengetahuan (ma'rifah), ketelitian dalam periwayatan (dhabt), sifat wara' (kehati-
hatian dalam beragama), dan kezuhudan (sikap tidak terpaut pada dunia). Kombinasi
karakter dan keilmuan yang dimiliki Sufyan ats-Tsauri ini menjadikannya sosok yang
unik dan istimewa. Beliau tidak hanya unggul dalam aspek keilmuan seperti hafalan dan

pemahaman, tetapi juga menonjol dalam aspek spiritual dan akhlak seperti wara' dan

zuhud (Al-Baghdadi, 1997: 154).
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Ahmad bin Yunus berkata: "Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih
berilmu daripada Sufyan, tidak ada yang lebih mengagumkan daripada Sufyan, tidak ada
yang lebih fakih daripada Sufyan, dan tidak ada yang lebih zuhud daripada Sufyan."
Ayyub bin Suwaid berkata: "Aku mendengar Al-Mutsanna bin Ash-Shabbah
menyebutkan Sufyan Ats-Tsauri dan berkata: 'la adalah orang berilmu dan ahli ibadah
umat ini"" (Mahmud, t.t.: 23-24).

"Al-'ilmu halifuhu waz-zuhdu alifuhu" menggambarkan dua karakteristik utama
Sufyan ats-Tsauri: ilmu sebagai sekutunya (halifuhu) yang menunjukkan kekuatan ikatan
beliau dengan pengetahuan, dan zuhud sebagai teman akrabnya (alifuhu) yang
mencerminkan kedekatan beliau dengan kesederhanaan hidup. Ungkapan ini
menggunakan keindahan bahasa Arab melalui rima yang serasi, menggambarkan

kesempurnaan pribadi yang memadukan kecemerlangan intelektual dengan kesucian
spiritual. (Al-Asbahani, 1974: 356).

RS

Sufyan ats-Tsauri dikenal sebagai ulama yang memiliki kesatuan antara ilmu dan

amal. Pengetahuan yang dimilikinya tidak sekadar teori, melainkan tercermin dalam
praktik kehidupan sehari-hari. Beliau menjadi teladan tentang bagaimana seorang ulama
seharusnya mengintegrasikan ilmu dengan pengamalannya, menunjukkan bahwa kualitas

keilmuan sejati terletak pada implementasinya, bukan sekadar penguasaan teori. (Al-
Asbahani, 1974: 356).
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Diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri rahimahullah bahwa beliau berkata:
"Seandainya bukan karena Abu Hasyim ash-Shufi, aku tidak akan mengetahui riya' yang
tersembunyi (halus)." Dalam kitab yang memuat berita-berita tentang Makkah,
diriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq bin Yasar dan lainnya sebuah hadits yang
menceritakan bahwa sebelum Islam, pernah suatu ketika Makkah dalam keadaan kosong
hingga tidak ada seorangpun yang melakukan thawaf di Baitullah. Namun, ada seorang
sufi yang datang dari negeri yang jauh untuk melakukan thawaf di Baitullah kemudian
pergi. Jika riwayat ini benar, maka ini menunjukkan bahwa istilah "sufi" telah dikenal
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sebelum Islam, dan gelar ini dinisbatkan kepada orang-orang yang memiliki keutamaan
dan kesalehan. Wallahu a'lam (Allah yang Maha Mengetahui) (Ibn 'Ajibah, t.t.: 53).
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Dalam sebuah kejadian, Sufyan ats-Tsauri pernah menegur seseorang yang
mengenakan pakaian dari wol dengan mengatakan "Pakaianmu ini adalah bid'ah." Hal ini
menunjukkan pandangan kritis beliau terhadap praktik-praktik keagamaan yang tampak
lahiriah namun tidak sesuai dengan esensi zuhud yang sebenarnya.

Ibnu al-Mubarak meriwayatkan sebuah nasihat penting dari Sufyan ats-Tsauri
tentang bahaya popularitas atau kemasyhuran. Dengan penuh perhatian, Sufyan berpesan
kepada Ibnu al-Mubarak: "Jauhilah kemasyhuran (syuhrah), karena setiap orang yang aku
temui selalu memperingatkan tentang bahayanya kemasyhuran."

Dalam kitab as-Siyar diriwayatkan beberapa perkataan penting Sufyan ats-Tsauri
tentang konsep zuhud. Beliau menegaskan bahwa zuhud tidak hanya sebatas
mengkonsumsi makanan kasar atau mengenakan pakaian yang kasar, melainkan lebih
pada memendekkan angan-angan (tidak terlalu berharap pada dunia) dan selalu mengingat
kematian.

Lebih jauh, Sufyan ats-Tsauri membagi zuhud menjadi dua kategori: zuhud fardhu
(wajib) dan zuhud nafilah (sunnah). Zuhud fardhu mencakup meninggalkan sifat
sombong, kesombongan, keinginan untuk dihormati, riya', sum'ah (mencari popularitas),
dan berhias diri untuk mendapat pujian manusia. Sementara zuhud nafilah adalah
meninggalkan hal-hal halal yang telah Allah berikan. Seperti Mengurangi konsumsi
makanan halal yang enak dan mahal meski mampu membelinya, Memilih kendaraan
sederhana meski mampu membeli yang mewah dll. Beliau menekankan bahwa ketika
seseorang memutuskan untuk meninggalkan sesuatu yang halal, maka menjadi wajib
baginya untuk melakukannya semata-mata karena Allah.

Menariknya, dalam sebuah kejadian, Sufyan ats-Tsauri pernah menegur seseorang
yang mengenakan pakaian dari wol dengan mengatakan "Pakaianmu ini adalah bid'ah."
Hal ini menunjukkan pandangan kritis beliau terhadap praktik-praktik keagamaan yang
tampak lahiriah namun tidak sesuai dengan esensi zuhud yang sebenarnya (Al-Maghrawi,
t.t.: 402-403).

Kezuhudan dan sifat wara' Sufyan ats-Tsauri rahimahullah tercermin dalam
pemahaman mendalam tentang makna zuhud. Bagi beliau, zuhud yang sejati adalah ketika
hati kosong dari kecintaan dunia dan tidak rakus terhadapnya. Zuhud bukan sekadar
melepaskan tangan dari dunia sementara hati masih sangat terikat dan mencintainya.
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Qutaibah bin Sa'id bahkan mengatakan, "Seandainya bukan karena Sufyan, maka sifat
wara' akan mati.
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Integrasi Tasawuf dan Ahli Hadis dalam Diri Sufyan Ats-Tsauri

Sufyan Ats-Tsauri merupakan figur luar biasa dalam sejarah Islam yang berhasil
mengintegrasikan dua dimensi penting: keahlian dalam bidang hadis (yang mewakili
aspek ilmiah) dan kedalaman spiritual (yang tercermin dalam praktek tasawuf). Integrasi
ini menjadikannya sosok ulama yang utuh dan komprehensif.

Julukan "Amirul Mukminin fil Hadits" (Pemimpin orang-orang beriman dalam
ilmu hadits) yang diberikan oleh para ulama terkemuka seperti Syu'bah, Ibnu 'Uyainah,
Ibnu 'Ashim, dan Ibnu Ma'in menunjukkan otoritas Sufyan Ats-Tsauri dalam bidang hadis
(Ats-Tsauri, 1983: 11). Keunggulan ini didukung oleh berbagai kesaksian: Ayyub as-
Sikhtiyani menegaskan bahwa di antara seluruh ulama Kufah, tidak ada yang dapat ia
utamakan melebihi Sufyan (Adz-Dzahabi, 1985: 273), Syu'bah, seorang otoritas hadis
terkemuka, mengakui bahwa Sufyan memiliki kekuatan hafalan yang melebihi dirinya
sendiri, dan Abu Dawud menyatakan bahwa dalam setiap perbedaan pendapat antara
Sufyan dan Syu'bah, pendapat Sufyan-lah yang lebih kuat, bahkan dalam lebih dari 50
hadits (Adz-Dzahabi, 1985: 275).

Bersamaan dengan keahliannya dalam bidang hadis, Sufyan Ats-Tsauri juga
dikenal sebagai tokoh yang menghayati kehidupan spiritual secara mendalam: Ibnu Yunes
bersaksi: "Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih berilmu daripada Sufyan, tidak
ada yang lebih mengagumkan daripada Sufyan, tidak ada yang lebih fakih daripada
Sufyan, dan tidak ada yang lebih zuhud daripada Sufyan." Al-Muthanna bin ash-Shabbah
menyebutnya sebagai "orang berilmu dan ahli ibadah umat ini." Pujian indah "Al-'ilmu
halifuhu waz-zuhdu alifuhu" (ilmu sebagai sekutunya dan zuhud sebagai teman akrabnya)
menggambarkan kesempurnaan Sufyan yang memadukan kecemerlangan intelektual
dengan kesucian spiritual.

Analisis penulis Integrasi Sufi dan Ahli Hadis dalam Diri Sufyan Ats-Tsauri,
diantaranya: Tasawuf Berbasis Sunnah, Sufyan Ats-Tsauri membangun pemahaman
tasawufnya di atas fondasi hadis yang kokoh. Tidak seperti beberapa aliran tasawuf yang
belakangan menyimpang dari Sunnah, tasawuf Sufyan selalu berpegang pada prinsip
"Tasawuf tanpa ilmu sunnah bagaikan perahu tanpa kompas." Beliau merupakan bukti
hidup bahwa tidak ada pertentangan antara menjadi ahli hadis dan sekaligus menjalani
kehidupan sufi. Ketika ditanya mengenai hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah, Sufyan
menjawab dengan bijak: "Biarkanlah sebagaimana ia datang" (Adz-Dzahabi, 1985: 273),
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menunjukkan pendekatan yang mengutamakan kesetiaan pada teks sekaligus kehati-hatian
dalam masalah akidah.

Kemudian Konsep Zuhud yang Moderat, Pemahaman Sufyan tentang zuhud
sangat mendalam dan tidak terjebak pada formalitas. Beliau menegaskan: "Zuhud
bukanlah dengan makan makanan kasar dan mengenakan pakaian yang kasar, tetapi zuhud
adalah memendekkan angan-angan dan senantiasa mengingat kematian." Sufyan membagi
zuhud menjadi dua kategori: Zuhud Fardhu (wajib): Meninggalkan sifat sombong,
kesombongan, keinginan untuk dihormati, riya', dan sum'ah (mencari popularitas).dan
Zuhud Nafilah (sunnah): Meninggalkan hal-hal halal yang telah Allah berikan.
Pendekatan ini menunjukkan keseimbangan yang luar biasa antara ketaatan pada Sunnah
dan penghayatan spiritual.

Kemudian Kritik Terhadap Penyimpangan Tasawuf, Meskipun dikenal sebagai
tokoh sufi, Sufyan tidak segan mengkritik praktik-praktik yang menyimpang dari Sunnah.
Beliau pernah menegur seseorang yang mengenakan pakaian dari wol dengan mengatakan
"Pakaianmu ini adalah bid'ah," menunjukkan bahwa beliau tidak menerima formalitas
kosong yang sering dijadikan simbol kesufian. Kritiknya terhadap kemasyhuran (syuhrah)
juga mencerminkan pemahaman mendalam tentang bahaya-bahaya spiritual. Beliau
berpesan kepada Ibnu al-Mubarak: "Jauhilah kemasyhuran, karena setiap orang yang aku
temui selalu memperingatkan tentang bahayanya kemasyhuran."

Dan yang terakhir Mengintegrasikan Ilmu dan Amal, Pernyataan Sufyan: "Tidak
ada hadits dari Rasulullah SAW yang sampai kepadaku kecuali aku mengamalkannya
walau sekali" menunjukkan konsistensi antara ilmu dan amal. Beliau tidak sekadar
mengumpulkan dan meriwayatkan hadis, tetapi juga menjadikannya panduan hidup
sehari-hari. Al-Khatib al-Baghdadi mencatat bahwa Sufyan memiliki kombinasi karakter
yang jarang ditemukan: keteguhan dalam agama (itqan), kekuatan hafalan (hifzh),
keluasan pengetahuan (ma'rifah), ketelitian dalam periwayatan (dhabt), sifat wara' (kehati-
hatian dalam beragama), dan kezuhudan (Al-Baghdadi, 1997: 154).

KESIMPULAN

Sufyan ats-Tsauri mengejawantahkan integrasi keilmuan Islam sebagai Syaikhul
Islam dan imam hadits yang diakui oleh otoritas seperti Ibnu al-Mubarak dan Syu'bah.
Konsep zuhudnya berdimensi mendalam, membedakan zuhud wajib (mengendalikan sifat
tercela) dan sunnah (meninggalkan yang halal demi kesempurnaan spiritual). Akidahnya
sejalan dengan formulasi Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang kemudian diadopsi mazhab
Asy'ariyah, terlihat dalam pemahaman tentang iman dan status Al-Qur'an. Ketegasannya
terhadap bid'ah dan ahlul ahwa' diimbangi penekanan pada atsar dan kehati-hatian
membahas Dzat Allah. Pengaruhnya meluas bahkan saat beliau bersembunyi. Ungkapan
"al-'ilmu halifuhu waz-zuhdu alifuhu" mencerminkan karakteristiknya sebagai pemadu
kecemerlangan intelektual dan kesucian spiritual, menyediakan model integrasi ilmu-amal
dan bukti historis kontinuitas Ahlus Sunnah dalam sejarah Islam.
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